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KATAPENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga
Rencana Operasional Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP UPS Tegal ini
dapat diselesaikan.

Rencana Operasional ini merupakan dokumen penting yang menjadi acuan
bagi seluruh civitas akademika Program Studi Bimbingan dan Konseling dalam
melaksanakan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat. Dokumen ini berisi tentang visi, misi, tujuan,
strategi, dan program- program yang akan dilaksanakan oleh Program Studi
Bimbingan dan Konseling dalam kurun waktu 1 tahun

Penyusunan Rencana Operasional ini melibatkan berbagai pihak, antara lain
dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa, alumni, dan stakeholder lainnya. Kami
mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan kontribusi dari semua pihak yang telah
terlibat dalam penyusunan dokumen ini.

Kami berharap Rencana Operasional ini dapat menjadi panduan yang efektif
bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling dalam mencapai tujuan-tujuannya.
Kami juga berharap dokumen ini dapat menjadi acuan bagi pihak-pihak lain dalam
pengembangan Program Studi Bimbingan dan Konseling.

Kami menyadari bahwa Rencana Operasional ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, kami terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun dari semua
pihak demi penyempurnaan dokumen ini.

Akhir kata, kami berharap Rencana Operasional Program Studi Bimbingan dan
Konseling FKIP UPS Tegal ini dapat bermanfaat bagi kemajuan Program Studi
Bimbingan dan Konseling dan FKIP UPS Tegal pada umumnya.

Tegal, 16 Agustus 2024
Ketua Program Studi BK
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Mulyani,M.Pd.
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PENDAHULUAN

Bimbingan dan Konseling (BK) di pendidikan berperan krusial
dalam membantu siswa mengoptimalkan potensi akademik, pribadi,
sosial, dan karir serta mengatasi hambatan perkembangan. BK
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan kondusif, mendukung
kesehatan emosional, serta memfasilitasi pengambilan keputusan

yang tepat demi perkembangan siswa.

Rencana Operasional Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Pancasakti ini
disusun sebagai panduan bagi seluruh civitas akademika dalam
melaksanakan Tri dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dokumen ini memuat
visi, misi, tujuan, strategi, dan program-program yang akan
dilaksanakan oleh Program Studi Bimbingan dan Konseling dalam

kurun waktu 1 tahun mendatang.

Rencana Operasional ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
seluruh civitas akademika Program Studi Bimbingan dan KOnseling
FKIP Universitas Pancasakti Tegal dalam melaksanakan kegiatan
Tridharma Perguruan Tinggi. Dengan penyusunan Rencana
Operasional ini secara konsisten dan berkelanjutan, diharapkan
Program Studi Bimbingan dan Konseling dapat mencapai visi, misi,
dan tujuan yang telah ditetapkan, serta memberikan kontribusi yang

signifikan dalam pembangunan bangsa dan negara.



1.
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VISI, MISI, & TUJUAN PROGRAM STUDI

Visi Program Studi

“Mewujudkan Program Studi yang Unggul dan Kompeten Bidang
Bimbingan dan Konseling, yang menguasai Literasi dan Berwawasan
Global pada Tahun 2028.”

Keunggulan dan Kompeten Bidang Bimbingan dan
Konseling: Bidang Bimbingan dan Konseling (BK) memiliki peran
strategis dalam pendidikan dan pengembangan diri individu,
dengan keunggulan pada pendekatan holistik dan kompetensi
konselor yang profesional. Keunggulan ini mencakup bantuan

dalam aspek akademik, pribadi, sosial, dan Kkarier. .

Menguasai Llterasi dan Berwawasan Global bahwa
Bimbingan dan Konseling (BK) yang menguasai literasi BK dan
berwawasan global adalah mampu mengintegrasikan teknologi,
data, dan pemahaman lintas budaya dalam layanan mereka.
Mereka berperan sebagai agen perubahan, pendidik, dan fasilitator
yang membantu peserta didik mengembangkan potensi diri agar

siap bersaing di era digital dan globalisasi.



2. Misi Program Studi

a.

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran serta pengembangan program
dan pelayanan bimbingan dan konseling

Melaksanakan penelitian di bidang bimbingan dan konseling dan penerapan
dalam layanannya yang berkualitas.

Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berbasis pada layanan
bimbingan dan konseling di keluarga, masyarakat dan sekolah.
Mengembangkan jejaring kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan

daya saing program studi.

3. Tujuan Program Studi

a. Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi Guru BK yang

professional menguasai literasi dan berwawasan global..

Menghasilkan karya penelitian di bidang Bimbingan dan Konseling beserta
publikasinya yang dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran.
Menghasilkan karya pengabdian masyarakat di bidang Bimbingan dan Konseling
berbasis layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah, keluarga dan
masyarakat sebagai aplikasi dari hasil penelitian dan pembelajaran.
Menghasilkan kerjasama dengan institusi yang terkait dengan bidang Bimbingan

dan Konseling.

4. Strategi Pencapaian Program Studi

a. Optimalisasi kualitas bidang Pendidikan dan kemahasiswaan

Melaksanakan model pembelajaran sesuai prosedur yang sistematis untuk
mengelola pengalaman belajar mahasiswa.

Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran.

d. Melaksanakan monitoring proses belajar mengajar bekerjasama dengan

o

=«

Lembaga Penjamin Mutu tingkat Fakultas dan Universitas.

Mengembangkan sarana dan prasarana.

Menugaskan dosen untuk melanjutkan studi sesuai dengan bidang ilmu.
Menyelenggarakan workshop KKNI untuk melakukan perbaikan kurikulum.
Menjalin kerjasama dengan Dinas Pendidikan/Sekolah-sekolah dalam
menjalankan Praktik

Layanan Bimbingan dan Konseling.

Meningkatkan kualitas pengajaran dan pendidikan melalui seminar dan workshop

tingkat regional, nasional dan internasional.



K. Menciptakan dan meningkatkan sistem manajemen dan administrasi akademik.

|.  Mengembangkan sarana dan prasarana sebagai pusat pelaksanaan Tri Dharma

Perguruan Tinggi.
Kesesuaian Visi Misi
Visi FKIP Visi Keilmuan Prodi
Menjadi FKIP yang unggul dalam Mewujudkan Program Studi yang Unggul
pengembangan literasi pedagogik dan Kompeten Bidang Bimbingan dan
dan berwawasan global Konseling, yang menguasai Literasi dan
Berwawasan Global pada Tahun 2028
Misi FKIP Misi Prodi
1. Menyelenggarakan proses [1. Menyelenggarakan pendidikan dan
pendidikan  yang  berorientasi pengajaran serta  pengembangan
pada pengembangan literasi o
pedagogik. program dan pelayanan bimbingan
2. Menyelenggarakan penelitian, dan konseling

pengabdian kepada masyarakatp \jelaksanakan penelian di bidang
dan publikasi ilmiah  untuk

pengembangan IPTEKS guna
mendukung literasi pedagogik. penerapan dalam layanannya yang
3. Mengembangkan jaringan
kerjasama di bidang pedagogik
untuk meningkatkan kapasitas
dan daya saing fakultas di tingkat masyarakat berbasis pada layanan

nasional dan internasional bimbingan dan konseling di keluarga,

masyarakat dan sekolah.

bimbingan dan  konseling dan

berkualitas.

3. Melaksanakan pengabdian kepada

4. Mengembangkan jejaring kerjasama
untuk meningkatkan kapasitas dan

daya saing program studi.




Tujuan FKIP

Tujuan Prodi

. Mencetak calon guru yang mampu
mengembangkan literasi pedagogik

. Dihasilkannya penelitian, pengabdian
kepada masyarakat dan publikasi
ilmiah untuk mengembangkan
IPTEKS guna mendukung literasi
pedagogik.

. Terjalinya jaringan kerjasama di
bidang pedagogik untuk
meningkatkan kapasitas dan daya
saing fakultas di tingkat nasional dan
internasional

. Menghasilkan

. Menghasilkan karya penelitian di big

. Menghasilkan karya pengabdian masyarak

. Menghasilkan kerjasama dengan institusi y

lulusan yang memiliki
kompetensi Guru BK yang professional
menguasai literasi dan berwawasan
global..

Bimbingan dan Konseling beg
publikasinya yang dapat berkontribusi da

peningkatan kualitas pembelajaran.

bidang Bimbingan dan Konseling berh
layanan Bimbingan dan Konseling di sekd
keluarga dan masyarakat sebagai apl
dari hasil penelitian dan pembelajaran.

terkait

dengan bidang Bimbingan

Konseling.

Desain Strategi Pencapaian
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Penetrasi kebijakan di perguruan tinggi mengacu pada sejauh mana

suatu kebijakan publik atau internal yang diterapkan di lingkungan perguruan

tinggi berhasil diimplementasikan, diterima, dan berdampak pada berbagai

aspek di perguruan tinggi tersebut.

Penetrasi kebijakan yang tinggi

menunjukkan bahwa kebijakan tersebut efektif dalam mencapai tujuannya dan

diintegrasikan dengan baik dalam sistem dan budaya perguruan tinggi.

Aspek-aspek Penetrasi Kebijakan Perguruan Tinggi:

1. Penerimaan: Sejauh mana kebijakan tersebut diterima dan dipahami oleh

seluruh civitas akademika (dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan) di

perguruan tinggi.



. Implementasi: Sejauh mana kebijakan tersebut berhasil dilaksanakan oleh
unit-unit kerja terkait di perguruan tinggi, seperti fakultas, program studi,
lembaga penelitian, atau unit administrasi.

. Dampak: Sejauh mana kebijakan tersebut memberikan perubahan atau
manfaat yang diharapkan bagi perguruan tinggi, misalnya peningkatan
kualitas pembelajaran, penelitian, atau pelayanan.

. Kepatuhan: Sejauh mana civitas akademika mematuhi atau mengikuti

kebijakan tersebut dalam aktivitas sehari-hari di perguruan tinggi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Penetrasi Kebijakan Perguruan Tinggi:

. Kualitas Kebijakan: Kebijakan yang dirumuskan dengan baik, jelas, relevan
dengan kebutuhan perguruan tinggi, dan didukung oleh data dan kajian
yang kuat akan lebih mudah diterima dan diimplementasikan.

. Komunikasi: Komunikasi yang efektif antara pimpinan perguruan tinggi,
unit-unit kerja, dan civitas akademika sangat penting untuk meningkatkan
pemahaman dan penerimaan kebijakan.

. Kapasitas Kelembagaan: Perguruan tinggi yang memiliki kapasitas
kelembagaan yang kuat, sumber daya yang cukup, dan sistem manajemen
yang baik akan lebih mampu mengimplementasikan kebijakan secara
efektif.

. Partisipasi Civitas Akademika: Keterlibatan civitas akademika dalam
proses perumusan dan implementasi kebijakan dapat meningkatkan
penerimaan dan kepatuhan terhadap kebijakan tersebut.

. Budaya Organisasi: Budaya organisasi yang terbuka, inovatif, dan
berorientasi pada kualitas akan mendukung penetrasi kebijakan yang lebih
baik.

Mengukur Penetrasi Kebijakan Perguruan Tinggi

Penetrasi kebijakan di perguruan tinggi dapat diukur melalui berbagai cara,
antara lain:

. Survei: Mengumpulkan data dari civitas akademika mengenai pemahaman,
penerimaan, dan dampak kebijakan.

. Observasi: Mengamati secara langsung bagaimana kebijakan tersebut
diimplementasikan dalam aktivitas sehari-hari di perguruan tinggi.



3. Analisis Data: Menganalisis data statistik atau dokumen terkait untuk

melihat sejauh mana kebijakan tersebut telah mencapai tujuannya.

Intensifikasi perguruan tinggi adalah upaya untuk meningkatkan

kualitas dan efisiensi penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi

(pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat) melalui berbagai

cara. Intensifikasi ini berfokus pada pengoptimalan sumber daya yang ada,

peningkatan mutu, dan inovasi dalam berbagai aspek Tridharma.

Aspek-aspek Intensifikasi Perguruan Tinggi:

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran:

a.

Pengembangan kurikulum vyang relevan dan adaptif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Peningkatan kualitas dosen melalui pengembangan kompetensi dan
profesionalisme.

Penggunaan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif, seperti
pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, atau blended learning.
Peningkatan fasilitas dan infrastruktur pembelajaran, seperti
laboratorium, perpustakaan, dan teknologi informasi.

2. Peningkatan Kualitas Penelitian:

a.

Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian yang dilakukan oleh dosen
dan mahasiswa.

Peningkatan publikasi ilmiah di jurnal-jurnal bereputasi.

Peningkatan kerjasama penelitian dengan pihak lain, seperti industri,
pemerintah, atau perguruan tinggi lainnya.

. Peningkatan fasilitas dan infrastruktur penelitian, seperti laboratorium

penelitian dan peralatan canggih.

3. Peningkatan Kualitas Pengabdian kepada Masyarakat:

a.

C.

Peningkatan relevansi dan dampak pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa.

Peningkatan kerjasama dengan masyarakat atau kelompok sasaran
dalam melaksanakan kegiatan pengabdian.

Peningkatan diseminasi hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat.

4. Peningkatan Tata Kelola:

a.

Peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan perguruan tinggi.



Peningkatan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan dan sumber daya lainnya.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia, baik dosen maupun tenaga
kependidikan.

Peningkatan kerjasama dengan pihak lain, seperti pemerintah, industri,
atau perguruan tinggi lainnya.

Tujuan Intensifikasi Perguruan Tinggi:

1.

Menghasilkan lulusan yang berkualitas: Lulusan yang memiliki
kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja, berkarakter,

dan berjiwa Pancasila.

. Menghasilkan penelitian yang berkualitas: Penelitian yang

berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta memberikan manfaat bagi masyarakat.

Memberikan kontribusi kepada masyarakat: Melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang relevan dan berdampak.
Meningkatkan daya saing bangsa: Melalui peningkatan kualitas sumber

daya manusia dan inovasi teknologi.

Ekstensifikasi perguruan tinggi adalah upaya untuk meningkatkan

kapasitas dan jangkauan perguruan tinggi melalui berbagai cara, tanpa

mengurangi atau mengorbankan kualitas yang sudah ada.

Hal ini dapat dilakukan dengan memperluas berbagai aspek, seperti:

1.

Jumlah Mahasiswa: Meningkatkan jumlah mahasiswa melalui
pembukaan rekognisi program studi, atau promosi beasiswa di daerah
lain. Tujuannya agar semakin banyak Ilulusan SMA/SMK vyang
berkesempatan melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.
Program Studi: Membuka jalur rekognisi program studi yang relevan
dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Tujuannya agar lulusan perguruan tinggi memiliki
kompetensi yang sesuai dengan tuntutan zaman.

Fasilitas dan Infrastruktur: Menambah atau meningkatkan fasilitas dan
infrastruktur yang mendukung kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi,
seperti ruang kuliah, laboratorium, perpustakaan, asrama mahasiswa,

dan fasilitas olahraga. Tujuannya agar proses pembelajaran,



penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dapat berjalan dengan
baik.

Kerjasama: Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, seperti
perguruan tinggi lain, pemerintah daerah, industri, atau organisasi non-
profit, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Tujuannya untuk
meningkatkan kualitasTri Dharma Perguruan Tinggi melalui pertukaran
mahasiswa, dosen, penelitian bersama, atau program pengabdian
kepada masyarakat.

Wilayah: Membuka kampus cabang atau program studi di daerah lain
yang belum terjangkau oleh perguruan tinggi. Tujuannya untuk
pemerataan akses pendidikan tinggi dan untuk mendukung

pembangunan daerah.

Tujuan Ekstensifikasi Perguruan Tinggi:

1.

Meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK): APK adalah persentase
penduduk usia 19-23 tahun yang sedang mengikuti pendidikan tinggi.
Ekstensifikasi perguruan tinggi dapat meningkatkan APK, yang
merupakan salah satu indikator kualitas sumber daya manusia suatu

bangsa.

. Pemerataan Akses Pendidikan Tinggi: Ekstensifikasi perguruan tinggi

dapat memberikan kesempatan yang lebih besar bagi masyarakat di
berbagai daerah untuk mengenyam pendidikan tinggi.

Mendukung Pembangunan Daerah: Dengan membuka kampus cabang
di daerah lain, perguruan tinggi dapat berkontribusi pada pembangunan
daerah melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia dan

pengembangan potensi daerah.

. Meningkatkan Daya Saing Bangsa: Melalui peningkatan kualitas

sumber daya manusia, ekstensifikasi perguruan tinggi dapat

meningkatkan daya saing bangsa di era global.



Indikator Pencapaian

Tujuan Strategi Indikator Capaian TAHAPAN
Pencapaia 1 2 3
n Sasaran
Penetr | Intensifik | Ekstensifi
asi VM | asi VM | kasi
2023 | 2024 2025
. Menghasil | Optimalisasi | a. 75 % 80 % 90 %
kan kualitas DTPS
lulusan bidang _
yang pendidikan berjabatan
memiliki | dan _ .
kompetens kemahasisw fungsional minimal
i Guru BK | @an lektor
yang
profession
al
menguasai
literasi dan
berwawas
an global
b. DTPS 30 % 40 % 45 %
berjabatan
fungsional Lektor
Kepala
c. Dosen memiliki 85 %
sertifikat pendidik 90 % 95 %
e. Dosen memiliki 50 % 50 % 50 %
jenjang
pendidikan S3.
e. Ketepatan 70 % 75 % 85 %
Penyelesaian
waktu studi (rata-
rata 4 tahun)
f. Perolehan Rata-rata | 99%" 100 % 100 %
IPK Lulusan
>3.0
g. Perolehan 90% 0 0
NilaiToefllulusan 95% o7 %
>450
2Menghasilk a.OptimaIi j- Dosen ' 70 % 80 % 85 %
an karya sasi .me'ngha's.llkan karya
penelitian produktivit ilmiah di jurnal
di bldang as bldang nasional
Bimbingan penelitian
dan
Konseling
beserta
publikasin
ya vyang
dapat
berkontrib
usi dalam




peningkat
an kualitas
pembelaja
ran

k..Dosen
menghasilkan
karya ilmiah di
jurnal nasional
terakreditasi

70%

80%

85 %

| Dosen
menghasilkan
karya ilmiah di
jurnal
internasional

70%

80%

85 %

m.Dosen memperoleh
Dana Penelitian
yang didanai
kemristekdikti

10 %

10 %

n Dosen
Memperoleh dana
Penelitian yang
didanai LPPM
UPS

80 %

90 %

95 %

0. Mahasiswa dengan
bimbingan dosen
menghasilkan
karya ilmiah yang
dipublikasikan di
jurnal
nasional

70 %

80%

v. Mahasiswa dengan
bimbingan dosen
menghasilkan
karya ilmiah yang
dipublikasikan di
jurnal nasional
terakreditasi

70 %

w. Mahasiswa dengan
bimbingan dosen
menghasilkan
karya ilmiah yang
dipublikasikan di
jurnal
internasional

x. Dosen
menghasilkan HKI

11

10

y. Mahasiswa
dengan
bimbingan
menghasilkan HAKI

39

Menghasi
lkan
karya
pengabdi
an
masyarak
at di
bidang
Bimbinga
n dan

b.Optimali
sasi
produkti
vitas
bidang
pengab
dian
masyar
akat

a. Dosen memperoleh
Dana Pengabdian
yang didanai
LPPM UPS

11




Konseling

berbasis
layanan
Bimbinga
n dan
Konseling
di
sekolah,
keluarga
dan
masyarak
at
sebagai
aplikasi
dari hasil
penelitian
dan
pembelaj
aran
d. Dosen 7 7 11
memberikan
pengabdian
masyarakat
berorientasipada
literasi Bimbingan
dan Konseling
f. Mahasiswa 6 10 4
melaksanakan
program
pengabdian
berorientasi pada
Bidang Bimbingan
dan Konseling
4.Menghasi | Optimalisa a . MoU/MoA 2 2 2
lkan si bidang Kerjasama
kerjasam kerjasam Internasional
a dengan a
institusi nasional
yang dan
terkait internasio
dengan nal
bidang
Bimbinga
n dan
Konseling
b. MoU/MoA
Kerjasama nasional 12 15 12
c. MoU/MoA
Kerjasama lokal 9 12 14
d. Realisasi 2 2 2
Kerjasama
Internasional
e. Realisasi Kerjasama 12 15 12

nasional




BAB III
PENUTUP

Rencana operasional program studi Bimbingan dan Konseling ini adalah
fondasi penting bagi kemajuan dan keberlanjutan program studi dalam mencetak
lulusan yang berkualitas dalam bidang Bimbingan dan Konseling. Melalui
implementasi rencana ini, kita tidak hanya mempersiapkan mahasiswa menjadi
lulusan yang kompeten, tetapi juga menjadi agen perubahan yang mampu
mengimplementasikan layanan bimbingan dan konseling
Tantangan dan Peluang

Perjalanan implementasi rencana operasional ini tentu tidak akan terlepas dari
tantangan. Globalisasi,perkembangan teknologi, dan perubahan sosial menuntut
antisipasi dan inovasi. Namun, tantangan ini juga membuka peluang bagi kita untuk
terus berkreasi dan mengembangkan program studi Bimbingan dan Konseling menjadi
lebih baikda unggul .

Kolaborasi dan Sinergi

Keberhasilan rencana operasional ini membutuhkan kolaborasi dan sinergi dari



seluruh civitas akademika, baik dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, maupun
alumni. Selain itu, dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah, stakeholder
pendidikan, dan masyarakat, juga sangat penting.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dalam penyusunan rencana operasional ini. Semoga Allah SWT senantiasa

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua.
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